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Abstract 

 

This research is about the role of Gapoktan on the welfare level of rice 

farmer in Sumbersuko Village Belitang Sub-District Ogan Komering Ulu Timur 

District, held in November 2020.  This research aims to: (1) Determine  the role 

of Gapoktan in Sumbersuko Village, Belitang District, OKU Timur Regency, (2) 

Determine the level of welfare of rice farmers in Sumbersuko Village, Belitang 

District, East OKU Regency, and (3) Analyze relation the role of Gapoktan on 

rice farmer’s welfare level in Sumbersuko Village, Belitang District, East OKU 

Regency.  The methods used in this research is survey method and the data is 

collected by direct interview and distributing questionnaires to 30 rice farmers.  

Research indicators covered role of Gapoktan and welfare level are summarized 

in 9 indicators from BPS of Susenas 2011.  The result showed that the role of 

Gapoktan in Sumbersuko Village is categorized as medium 138,47 (66,57%) and 

the welfare level of rice farmers are at high welfare level 23,93.  From result of 

Rank Spearman analysis and significance test at trust level 95%, the role of 

Gapoktan didn’t had correlation with welfare level of rice farmers.  

  

Keywords: rice farmer,  role of Gapoktan, rice farmer’s welfare level 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  

Kesejahteraan petani selalu menjadi tujuan pembangunan dalam setiap tahap 

kegiatan pembangunan pertanian.  Melalui berbagai program pembangunan 

pertanian dan kebijakan yang dilaksanakan, pemerintah berupaya meningkatkan 

produksi pertanian, menjaga stabilitas pasokan bahan pangan, dan meningkatkan 

pendapatan/kesejahteraan petani (Rachmat, 2013).  Dalam menjaga kesejahteraan 

rakyat, pembangunan sektor pertanian menjadi bagian penting (Pioneer Indonesia, 

2017).  Selain sebagai sumber penghasil devisa yang besar, sektor pertanian 

merupakan sumber kehidupan bagi sebagian besar penduduk Indonesia, dan bila 

dilihat dari jumlah orang yang bekerja, maka sektor pertanian paling banyak 

menyerap tenaga kerja yang pada umumnya adalah tenaga kerja tidak terdidik, 

tidak memiliki keterampilan, dan pemerataan pendapatan yang tidak merata 

(Kembauw et al., 2015). 

Peran kelembagaan pada kegiatan pertanian tanaman pangan khususnya 

padi, sangat terlihat peran tersebut dalam membangun dan mengembangkan 

sektor pertanian di Indonesia.  Kelembagaan pertanian sendiri merupakan norma 

atau kebiasaan terstruktur dan terpola serta dipraktikkan terus menerus untuk 

memenuhi kebutuhan anggota masyarakat, terkait erat dengan penghidupan dari 

bidang pertanian di pedesaan.  Pada kehidupan komunitas petani, posisi dan 

fungsi kelembagaan petani merupakan bagian pranata sosial yang memfasilitasi 

interaksi sosial atau social interplay dalam suatu komunitas.  Kelembagaan petani 

juga memiliki titik strategis (entry point) dalam menggerakkan sistem agribisnis 

di pedesaan (Nasrul, 2012). 

Kelembagaan merupakan basis terbentuknya modal sosial untuk dapat 

memfasilitasi kerja sama dalam aktivitas agribisnis padi.  Dukungan kelembagaan 

dalam pengembangan sistem pertanian mempunyai peranan penting dalam setiap 

aktivitas masing-masing subsistem agribisnis.  Kelembagaan pada subsistem 

agribisnis hulu bertujuan untuk menjamin terpenuhinya input kebutuhan petani 

untuk usahatani padi seperti pupuk, benih, dan pestisida.  Kelembagaan penyedia 
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input ini terdiri dari Gapoktan dan kelompok tani.  Pada subsistem usahatani, 

pelaku utamanya yaitu kelompok tani, terdiri dari petani padi dengan 

menggunakan barang-barang, modal, dan sumber daya alam untuk menghasilkan 

komoditas pertanian primer, yakni padi.  Kemudian pada subsistem agribisnis 

hilir, pelaku utamanya yaitu gabungan kelompok tani, perusahaan swasta, 

lembaga pensertifikasi, dan perusahaan eksportir.  Sementara itu, peran dari 

subsistem penunjang pada agribisnis padi adalah memberikan dukungan terhadap 

kelembagaan subsistem lainnya.  Kelembagaan penunjang terpenting adalah 

lembaga keuangan, perkumpulan petani pemakai air, ataupun lembaga penyuluh 

pertanian, lembaga sertifikasi baik internasional maupun nasional (Nuraini et al., 

2016). 

Kelembagaan petani dibutuhkan untuk menunjang kegiatan usahatani padi 

di tingkat petani.  Jika petani berusaha secara individu, maka petani akan berada 

di pihak lemah karena petani mengelola usahanya dengan luas lahan sempit dan 

modal rendah (Wahyuni, 2017).  Kelembagaan petani yang dimaksud di sini 

adalah lembaga petani yang berada pada kawasan lokalitas (local institution), 

yang berupa organisasi keanggotaan (membership organization) atau kerjasama 

(cooperatives) yaitu petani-petani yang tergabung dalam kelompok kerjasama 

(Uphoff, 1986) dalam (Anantanyu, 2011).  Lembaga yang biasanya terdapat di 

pedesaan yaitu kelompok tani atau gabungan kelompok tani, koperasi, dan subak 

(Syarif dan Zainunddin, 2017).  Di desa tempat dilaksanakannya penelitian, 

terdapat gabungan kelompok tani sebagai lembaga yang diharapkan dapat 

menunjang kegiatan usahatani padi petani.  Gapoktan dibangun dalam upaya 

memperkuat posisi daya tawar petani berhadapan dengan pihak luar, baik dari segi 

kepentingan ekonomi, pemenuhan modal, kebutuhan pasar, dan informasi 

(Nuraini et al., 2016).   

 Gabungan kelompok tani (Gapoktan) merupakan kelembagaan ekonomi di 

pedesaan yang didalamnya tergabung beberapa kelompok tani.  Gapoktan sebagai 

aset kelembagaan dari Kementerian Pertanian diharapkan dapat dibina dan 

dikawal selamanya oleh seluruh komponen masyarakat pertanian mulai dari Pusat, 

Provinsi, Kabupaten/Kota sampai Kecamatan untuk dapat melayani seluruh 

kebutuhan petani di pedesaan (Batarius dan Tedy, 2014).  Gapoktan menjadi 

2 
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lembaga penghubung antara petani satu desa dengan lembaga-lembaga lain di 

luarnya.  Gapoktan memiliki fungsi-fungsi sebagai pemenuhan permodalan 

pertanian, pemenuhan sarana produksi, dan pemasaran produk pertanian 

(Hermawan, 2016).  

Adanya Gapoktan di pedesaan lebih memudahkan petani untuk memperoleh 

informasi yang akurat mengenai segala hal yang bermanfaat bagi kemajuan 

usahataninya, mulai dari persiapan tanam sampai dengan budidaya, cocok tanam 

dan bahkan pemasaran produk.  Penyuluhan pertanian berkaitan dengan usaha 

penyampaian informasi dan dengan seringnya suatu informasi baru dibicarakan 

menyebabkan informasi mudah diingat.  Pembentukan Gapoktan dapat berdampak 

positif seperti meningkatnya posisi tawar petani sehingga meningkatkan pendapat 

dan kesejahteraan petani (Adriyani et al., 2011). 

Kabupaten OKU Timur merupakan salah satu daerah penghasil beras 

terbesar di Sumatera Selatan.  Data yang diperoleh dari (BPS, 2019) mengenai 

jumlah produksi tanaman padi di Provinsi Sumetera Selatan, Kabupaten OKU 

Timur menyumbang sebanyak 22,10 persen, yakni sejumlah 575.340,17 ton dari 

jumlah 2.603.396,24 ton padi.  Kabupaten OKU Timur juga memiliki 

produktivitas padi tertinggi diantara kabupaten atau kota lainnya, yaitu sebesar 

62,46 kuintal/hektar. 

Salah satu kecamatan di Kabupaten OKU Timur yang menghasilkan 

produksi padi terbanyak yaitu Kecamatan Belitang dengan luas panen 10.307 

hektar, produksi sebanyak 56.482,36 ton, dan produktivitas sebesar 54,80 

kuintal/hektar.  Kecamatan Belitang merupakan daerah yang paling berpotensi 

untuk mengembangkan usahatani padi, karena Kecamatan Belitang memiliki luas 

lahan dan produksi padi dalam jumlah yang banyak. Sehingga mampu 

mengantarkan Kecamatan Belitang sebagai pusat produksi padi di wilayah 

Kabupaten OKU Timur (Pratiwi, 2019). 

Desa Sumber Suko merupakan salah satu desa penghasil beras di 

Kecamatan Belitang Kabupaten OKU Timur.  Kegiatan usahatani yang dilakukan 

petani tidak terlepas dari peran lembaga yang terkait di dalamnya.  Salah satu 

lembaga yang membantu petani di Desa Sumber Suko dalam menjalankan 

usahatani padi ini yaitu Gabungan Kelompok Tani (Gapoktan).  Gapoktan Sumber 

3 
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Makmur berdiri pada tahun 2008 dan terdiri dari 11 kelompok tani (poktan) 

dengan jumlah petani sebanyak 576 anggota.  Gapoktan ini dibentuk Gapoktan 

Sumber Makmur sebagai organisasi yang mewadahi kelompok tani memiliki 

personil yang ditugaskan khusus untuk mengawasi kegiatan usahatani yang 

dilakukan oleh petani (BPTP Sumatera Selatan, 2019). 

Suatu lembaga dibentuk selalu bertujuan untuk memenuhi berbagai 

kebutuhan manusia sehingga lembaga mempunyai fungsi.  Selain itu, lembaga 

merupakan konsep yang berpadu dengan struktur, artinya tidak saja melibatkan 

pola aktivitas yang lahir dari segi sosial untuk memenuhi kebutuhan manusia, 

tetapi juga pola organisasi untuk melaksanakannya (Roucek dan Warren, 1984) 

dalam (Anantanyu 2011).  Gapoktan dibentuk dengan tujuan sebagai kendaraan 

untuk menyalurkan dan menjalankan berbagai kebijakan dari luar desa.  Saat ini 

Gapoktan diberi pemaknaan baru, termasuk bentuk dan peran yang baru. 

Gapoktan menjadi lembaga gerbang (gateway institutions) yang menjadi 

penghubung petani satu desa dengan lembaga–lembaga di luarnya (Ratna et al., 

2012). 

Gapoktan Sumber Makmur ini dibentuk karena adanya pemekaran Desa 

Sumber Suko, sebelumnya Desa Sumber Suko terdiri dari 5 kampung 1 Gapoktan 

dengan jumlah penduduk yang padat.  Dikarenakan pada desa baru telah ada 

Gapoktan, maka di desa lama yaitu Desa Sumber Suko ini dibentuklah Gapoktan 

baru.  Gapoktan Sumber Makmur sebagai lembaga yang terdapat di Desa Sumber 

Suko dibentuk dengan menggunakan pendekatan Top-Down.  Pendekatan Top-

Down merupakan pengambilan keputusan oleh pemerintah dan kemudian akan 

dikomunikasikan kepada rakyat, dalam hal ini yaitu beberapa individu penting 

yang terdapat di desa, dan rakyat merupakan petani padi di desa.   

Gapoktan sebagai salah satu lembaga pertanian yang berperan dalam 

membantu kegiatan usahatani petani padi diharapkan Gapoktan dapat 

meningkatkan kesejahteraan petani padi di Desa Sumber Suko.   Oleh karena itu, 

untuk membuktikan adanya hubungan Gapoktan terhadap tingkat kesejahteraan 

petani padi, maka peneliti tertarik untuk mengangkat penelitian yang berjudul 

“Peran Gapoktan Terhadap Tingkat Kesejahteraan Petani Padi di Desa Sumber 

Suko Kecamatan Belitang Kabupaten OKU Timur”. 

4 



  Universitas Sriwijaya 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang dikemukakan pada latar belakang penelitian di 

atas, maka permasalahan penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana peran Gapoktan di Desa Sumber Suko Kecamatan Belitang 

Kabupaten OKU Timur? 

2. Bagaimana tingkat kesejahteraan petani padi di Desa Sumber Suko Kecamatan 

Belitang Kabupaten OKU Timur? 

3. Bagaimana hubungan peran Gapoktan terhadap tingkat kesejahteraan petani 

padi di Desa Sumber Suko Kecamatan Belitang Kabupaten OKU Timur? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dapat dikemukakan beberapa 

tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui peran Gapoktan di Desa Sumber Suko Kecamatan Belitang 

Kabupaten OKU Timur.  

2. Untuk mengetahui tingkat kesejahteraan petani padi di Desa Sumber Suko 

Kecamatan Belitang Kabupaten OKU Timur. 

3. Untuk menganalisis hubungan peran Gapoktan terhadap tingkat kesejahteraan 

petani padi di Desa Sumber Suko Kecamatan Belitang Kabupaten OKU Timur. 

 

1.4. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi petani akan mendapatkan informasi mengenai adanya Gapoktan apakah 

peran Gapoktan telah berjalan dengan baik sehingga dapat menciptakan petani 

padi sejahtera di Desa Sumber Suko. 

2. Bagi Gapoktan dapat mengetahui berapa besar peran Gapoktan yang telah 

dijalankan serta hubungannya terhadap tingkat kesejahteraan petani padi di 

Desa Sumber Suko. 

3. Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat dijadikan sumber informasi dan 

wawasan mengenai peran Gapoktan terhadap tingkat kesejahteraan petani padi. 
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